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Pada dasamya setiap individu memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu yang
bertujuan. hal tersebut biasa disebut motivasi. Motivasi merupakan salah satu faktor
performansi yang menjadi perhatian masyarakat dalam
memandang perbuatan atau perilaku individu atau kelompok. Bermacam studi
maupun teori membahas tentang kekompleksan motivasi yang dimulai dari
"unsatisfied needs" . Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi
perilaku ini. Namun dengan mempengaruhi faktor environmental atau faktor
motivation drives tertentu, dapat diprediksi pola perilaku yang dihasilkan.

Hal ini dapat mendorong untuk memanage pola perilaku tertentu

Kata kunci: Motivasi - Perfformans

Pendahuluan
A. PERILAKU INDIVIDU DALAM

ORGANISASI

Organisasi secara umum dipandang se-
bagai sebuah unit sosial yang terdiri dari
dua orang individu atau lebih yang secara
sengaja/sadar terkoordinasi untuk menca-
pal tujuan yang telah ditentukan.

Tanpa memandang besar atau kecil
struktur organisasi dan jangkauan usaha-
nya, setiap organisasi selalu dimulai dari
individu yang kemudian membentuk grup-
grup dalam fungsi-fungsi organisasi se-
hingga tercipta suatu sistem organisasi.
Individu merupakan sumber daya pokok
yang harus dipenuhi oleh organisasi di
samping sumber daya lain seperti modal,

material, mesin serta informasi. Output -

atau obyektif organisasi merupakan fungsi
bersama atas sumber-sumber daya input
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yang dipunyainya, pemaksimalan atas in-
put manusia dalam proses organisasi akan
banyak memberikan andil atas pemaksi-
malan output yang diharapkan. Pemaksi-
malan atas input dan proses yang dimaksud
adalah keefisienan, keefektifan, serta nilai
ekonomis yang dapat diusahakan.

Individu sebagai sumber daya manu-
sia, merupakan input yang unik, memiliki
karakteristik yang berbeda dengan input-
input organisasi lainnya. Manusia memi-
liki karakteristik yang kompleks dan dina-
mik, yang dipengaruhi atas pelbagai faktor
dan di antaranya saling berkembang. Di-
perlukan sebuah studi tersendiri untuk me-
nelaah perilaku dan karakteristik manusia
dalam hubungannya dengan peningkatan/
pemaksimalan output organisasi dimana
sumber daya tersebut berada, ini biasa di-
sebut '"Perilaku Organisasi' (Organiza-
tional Behavior).
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